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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Se.bagai makhluk sosial manusia pasti saling me.mbutuhkan satu sama lain dan 

te.ntunnya tidak akan te.rle.pas dari inte.raksi sosial de.ngan manusia yang lainnya. 

Me.nurut Santoso inte.raksi sosial adalah salah satu cara individu untuk me.me.lihara 

tingkah laku sosial se.hingga individu te.tap be.rtingkah laku sosial de.ngan individu yang 

lain.1 Se.iring pe.rke.mbangan zaman cara se.se.orang be.rhubungan sosial dan me.lakukan 

komunikasi te.lah be.rubah. Bukti nyata dari ke.majuan se.buah pe.rke.mbangan zaman dan 

te.knologi yaitu me.ningkatnya popularitas me.dia sosial se.bagai wadah utama yang 

digunakan untuk be.rbagai tujuan ole.h jutaan orang dise.luruh dunia. Me.dia sosial te.lah 

me.njadi bagian te.rpe.nting dalam ke.hidupan se.hari-hari masyarakat Indone.sia. Platform 

se.pe.rti Face.book, Instagram, Twitte.r, TikTok te.lah me.njadi me.dia pe.nting dimana 

orang-orang be.rkomunikasi dan me.ncari informasi se.rta hiburan. Di Indone.sia  

pe.ngguna me.dia sosial masih te.rus me.ningkat surve.y yang dilakukan Azhari dkk 

me.nunjukkan bahwa orang Indone.sia yang aktif mnggunakan me.dia sosial 

me.nghabiskan waktu 191 me.nit se.tiap harinya untuk be.rse.lancar dibe.rbagai me.dia 

sosial.2  

Di Indone.sia me.dia sosial yang paling banyak digunakan saat ini adalah TikTok. 

Platform ini sangat popular di Indone.sia, dimana 73,5% orang aktif me.nggunakan 

me.dia sosial ini. De.ngan fotrmat vide.o pe.nde.knya, TikTok me.nawarkan cara baru 

                                                             
1 Sa.ntoso, Teori Sosia.l, (Ba.ndung: PT. Refika. A.dita.ma. 2010), 25. 
2 A.zha.ri A.. Y., Iba.durra.hma.n M. & Ha.biba.h E. N. I., Diskursus Kerukuna.n Ma.sya.ra.ka.t Mela.lui A.na.lisis A.feksi 

Ha.sil Pemiliha.n Umum 2024 Mengguna.ka.n Media. Sosia.l X da.nInsta.gra.m, 2024 (Triwikra.ma.: Jurna.l Ilmu 

Sosia.l, Vol 3 No. 7), 144 
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ke.pada se.se.orang untuk be.rkomunikasi dan be.rinte.raksi de.ngan konte.n dari se.luruh 

pe.njuru. Untuk ge.ne.rasi muda, format ini sangat me.narik kare.na konte.n yang singkat 

namun dapat me.mbe.rikan hiburan.3 Aplikasi TikTok te.lah diunduh se.banuyak 63,3 juta 

kali, de.ngan kontribusi pe.ngguna Indone.sia me.ncapai 11% daro tolah unduhan di 

se.luruh dunia. Hal ini me.nunjukkan bahwa pe.ngguna Indone.sia me.mainkan pe.ran yang 

signifikan dalam pe.rtumbuhannya. TikTok banyak diminati ole.h se.luruh kalangan 

kare.na me.nawarkan banyak macam fitur dan konte.n yang me.nghibur. Disamping itu 

algoritma yang sangat canggih di TikTok me.mungkinkan konte.n dise.suaikan de.ngan 

pre.fe.re.nsi pe.ngguna yang me.mbuat pe.ngalaman pe.ngguna le.bih pe.rsonal dan me.narik. 

Dan yang te.rakhir TikTok me.mbe.rikan ke.se.mpatan pada se.luruh pe.ngguna untuk 

me.njadi konte.n cre.ator te.rke.nal dan mampu me.nggunakan banyak sumbe.r daya.4  

TikTok te.lah me.me.ngaruhi masyarakat Indone.sia dalam be.rbagai bidang, 

te.rmasuk e.konomi, budaya dan sosial. Banyak pe.ngguna yang be.rhasil me.njadi popular 

di platform yang be.rdampak pda industri pe.masaran digital. TikTok mampu me.narik 

pe.rhatian Pe.rusahaan dan me.rk untuk me.mggunakannya se.bagai platform unta untuk 

promosi pe.masaran me.re.ka, te.rutama untuk me.ndapatkan audie.ns yang le.bih muda. 

Banyak manfaat yang dibe.rikan ole.h platform ini, namun tidak me.lulu TikTok 

me.mbe.rikan manfaat positif saja akan te.tapi banyak juga hal ne.gative. yang dibe.rikan 

dari aplikasi ini. Se.pe.rti halnya konte.n-konte.n yang tidak pantas, pe.nipuan dan masih 

banyak lagi. Hal ini dapat be.rdampak pada ke.se.hatan me.ntal. Maka dari itu, pe.ngguna 

harus bijak dalam me.nggunakan me.dia sosial, te.rutama untuk ge.ne.rasi muda. 

                                                             
3 Wula.n A.., Sa.mpurna. A.., Ha.sibua.n W. H., Fa.dha.li R. H., Wa.hyudi I.D, & Ha.sibua.n R. L. A.., Pera.n da.n Fungsi 
Ma.na.jemen TikTok da.la.m Pengola.ha.n Media. Sosia.l di Era. Digita.l Ba.gi Genera.si Z, 2024,( Jurna.l Pendidika.n 

Ta.mbusi, Vol 8, No. 1) 
4 Dewa. c. b., & Sa.fitri L. A.., Pema.nfa.a.ta .n Media. Sosia.l TikTok Seba.ga.i Media. Promosi Industri Kuliner di 
Yogya.ka.rta . pa.da. Ma.sa . Pa.ndemi Covid-19 (Studi ka.sus A.kun TikTok Ja.va.foodie), 2021, Kha.sa.na.h Ilmu Jurna.l 
Pa.riwisa.ta. da.n Buda.ya. Vol. 12 No. 1 



 

3 
 

Re.maja adalah masa pe.ralihan dari pe.riode. anak-anak me.nuju ke. pe.riode. 

de.wasa yang me.me.ngaruhi be.be.rapa pe.rubahan yakni fisik, kognitif, dan psikososial. 

Re.maja akan me.ngalami pe.ningkatan e.mosional se.iring pe.rubahan tubuh dan 

hormonnya. Pe.ningkatan e.mosional ini me.mbuat re.maja me.luapkan e.mosinya ke.pada 

siapa saja.5 Salah satu taham pe.rke.mbangan pada re.maja dimulai dari me.re.ka mampiu 

me.mbangun hubungan sosial yang baik te.rhadap lingkungannya untuk me.njalin 

hubungan baik. Re.maja be.rkomunikasi dan be.rite.raksi se.cara sosial de.ngan orang lain 

dapat ditandai de.ngan tuntutan me.ncapai ke.mandirian dan pe.rubahan ke.tika 

me.mbangun hubungan de.ngan orang lain dalam konte.ks sosial.6 Dimana komunikasi 

tidak hanya dilakukan se.cara langsung namun juga dapat me.lalui me.dia sosial, salah 

satunya me.dia sosial TikTok. De.ngan adanya fitur yang me.narik, me.njadikan alasan 

se.orang re.maja me.nggunakannya untuk me.ngisi waktu luang me.re.ka se.rta dapat 

me.ngikiti tre.nd, me.ningkatkan rasa pe.rcaya diri, tidak pe.duli de.ngan pe.rkataan orang 

lain, dapat me.nghilangkan stre.ss dan mampu me.nge.mbangkan kre.ativitas.7 

Pada pe.ne.litian ini tahap awal pe.ne.liti me.lakukan surve.y ke.be.be.rapa se.kolah 

me.ne.ngah (SMP/MTs) swasta guna me.ndapatkan informasi me.nge.nai re.maja 

pe.ngguna me.dia sosial TikTok. Dan hasil skrining menunjukkan bahwa pe.ngguna 

me.dia sosial tikgtok adalah aplikasi yang yang paling se.ring digunakan oleh remaja 

yang ada di MTs. Hidayatus Sholihin. Pe.ne.liti me.lakukan skrining de.ngan hasil 206 

siswa me.miliki me.dia sosial TikTok de.ngan waktu 3 sampai 5 jam pe.rhari. Ke.banyakan 

dari me.re.ka me.ngakse.s TikTok kare.na me.rasa stre.ss de.ngan tuntutan tugas se.kolah, 

adanya waktu luang, me.rasa ke.se.pian, dan bosan. Dan hasil lainnya me.nunjukkan 

                                                             
5 Indriuya.ni, Pengungka.pa.n Diri Siswa. di Media. Sosia.l Insta.gra.m (Studi Deskriptif Terha.da.p Siswa. Kela.s XI SMA. 
Negeri 2 Kuninga.n Ta.hun A.ja.ra .n 2017/2018), Skripsi 2017 Yogya.ka.rta.: Universita.s Sa.na.ta. Dha.rma.  
6  
7 Fa.uzia.h Y. R., Konsep Diri Rema.ja . Pengguna. A.plika.si TikTok di Kota. Ba.ndung 2019, (Jurna.l Ilmu Komunika.si, 
Vol. 11 No. 2), 17 
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bahwa se.bagian siswa me.ngakse.s TikTok untuk me.ncari hiburan kare.na se.ring me.rasa 

ke.se.pian, tidak me.miliki te.mpat untuk be.rce.rita dan sulit untuk me.ngungkapkan 

pe.rasaanya ke.pada orang lain. Pada dasarnya me.re.ka me.ngakse.s TikTok guna 

me.lakukan komunikasi se.cara virtual de.ngan te.man online.nya dan saling be.rbagi 

konte.n informasi, vide.o atau foto me.narik yang te.lah ditonton. 

Fe.nome.na yang dite.mukan dapat dije.laskan dalam psikologi bahwa dimana 

se.se.orang yang me.ngalami masalah psikososial se.pe.rti stre.ss, me.rasa se.ndirian, bosan, 

kesepian dan yang lainnya akan me.ncari solusi untuk me.re.dakan masalah yang dialami 

te.rse.but. Ke.tika se.se.orang me.rasa bahwa me.dia sosial dapat me.mbe.rikan me.re.ka 

ke.nyamanan dan pe.rcaya diri dalam me.lakukan inte.raksi sosial daripada be.rinte.raksi 

se.cara langsung se.rta motivasi dalam me.nggunakan me.dia sosial guna me.nge.ndalikan 

suasana hati maka dapat dikatakan me.re.ka me.ngalami ge.jala ke.se.pian. Di mana me.re.ka 

me.ngakase.s TikTok se.bagai sarana untuk me.ngalihkan masalah dan se.bagai me.dia 

untuk ke.se.nangan se.rta me.ngasah kre.ativitas yang be.rmanfaat untuk me.ngurangi 

stre.ss, bosan, dan ke.se.pian yang dirasakan. 

Dari dampak te.rse.but dapat me.ngacaukan ke.hidupan sosial re.maja. Te.rutama 

bagi me.re.ka yang masih tahap re.maja awal. Kare.na pada tahap ini yang se.harusnya 

digunakan untuk me.mbangun hubungan dan inte.raksi sosial se.cara langsung, guna 

me.ncari jati diri yang le.bih baik me.njadi sulit be.rjalan se.cara optimal. Kare.na de.ngan 

me.mbuang waktu yang dihabiskan untuk aktivitas online., dapat me.nye.babkan 

pe.narikan diri dari sosial. Ke.ce.masan sosial me.rupakan salah satu faktor pe.nye.bab 

individu me.ngakse.s me.dia sosial te.rlalu se.ring dalam kurun waktu yang tidak wajar. 

Salah satu alasan me.miliki ke.inginan untuk te.rus me.ngakse.s me.dia sosial TikTok 

adalah kare.na me.re.ka me.ndapatkan ke.puasan dalam be.rinte.raksi sosial dime.dia maya. 

De.ngan hal ini pula yang me.nye.babkan be.be.rapa siswa me.nghindari komunikasi se.cara 
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langsung se.hingga me.milih be.rkomunikasi de.ngan cara online. untuk me.nghadapi 

ke.ce.masan sosial yang be.rujung pada ke.se.pian. 

Me.nurut Russe.l, ke.se.pian me.rupakan pe.rasaan subje.ktif individu dikare.nakan 

kurangnya ke.akraban atau ke.intiman hubungan de.ngan individu dan lingkungan. 

Pe.rasaan ne.gatif yang dirasakan ole.h individu te.rjadi kare.na tidak me.ne.mukan 

ke.hidupan sosial yang tidak se.suai de.ngan harapan dan re.ndahnya inte.raksi sosial 

de.ngan lingkungannya. Se.pe.rti re.maja de.ngan te.man se.baya atau hubungan re.maja 

de.ngan orang tua. Se.hingga re.maja ce.nde.rung me.ndapat pe.rhatian de.ngan 

me.nyampaikan pe.rasaanya me.lalui me.dia sosial yang dimiliki.8 Ke.se.pian me.rupakan 

fe.nome.na unive.rsal artinya dapat dialami ole.h se.mua kalangan baik dari pe.rbe.daaan 

usia, je.nis ke.lamin, budaya dan agama. Dari waktu ke. waktu se.mua orang akan 

me.rasakan sakitnya ke.se.pian se.pe.rti me.re.ka yang tidak me.ne.mukan se.sorang yang bisa 

diajak bicara me.nge.nai suatu hal, tidak me.ne.mukan orang yang datang me.nghampiri 

ke.tika se.dang ingin dite.mani atau me.mbutuhkan bantuan, dan ke.tika se.mua hubungan 

sosial te.rlihat palsu. 

Ke.se.pian me.ngarah pada kurangnya ke.de.katan dalam hubungan antara manusia 

yang dirasakan ole.h individu se.bagai se.buah pe.ngalaman yang tidak me.nye.nangkan. 

Ke.se.pian me.rupakan ke.sadaran se.cara kognitif yang me.mbuat se.se.orang me.rasa 

se.ndirian, hampa, dan me.rasa tidak diinginkan. Bruno me.gatakan bahwa individu yang 

me.ngalami ke.se.pian akan me.rasa te.rasingkan, ditolak, bingung, ge.lisah dan me.rasa 

bosan. Se.hingga re.maja ce.nde.rung me.ncari cara untuk me.mbangun hubungan 

pe.rte.manan yang baru atau me.mpe.rtahankan hubungan yang te.lah te.rjalik kare.na 

me.re.ka takut akan adanya pe.nolakan dari orang lain.9 

                                                             
8 Russell D. W., Ucla. Loneliness Sca.le (version 3) Relia.bility, Va.lidity, a.nd Fa.ctor Structure, Jurna.l of Educa.tion 
A.sessment, Vol. 66 No. 1 hlm. 20 
9 Na.ufa.l M. F., Hubunga.n A.nta.ra . Kecema.sa.n Sosia.l da.n Problrma .tic Internet Use (PIU) pa.da. Ma.ha.siswa., Skrisi. 
Universita.s Diponegoro 2021 
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Be.rdasarkan hasil surve.y nasional Ame.rika pada Psychology Today 

me.nunjukkan bahwa se.banyak 79% dari 40.000 orang yang se.ring me.rasa ke.se.pian 

ialah re.maja dibandingkan ke.lmpok usia di atas 55 tahun.10 Masa re.maja me.rupakan 

salah satu tahap transisi dari masa anak-anak ke. masa de.wasa Dimana me.miliki tugas-

tugas pe.rke.mbangan se.pe.rti me.ncapai hubungan baru yang le.bih matang de.ngan te.man 

se.baya, me.mahami pe.ran sosial pria dan Wanita agar tidak be.rte.ntangan de.ngan je.nis 

ke.laminnya, me.ne.rima ke.adaan fisik dan me.nggunakannya se.cara e.fe.ktif 

me.mpe.rsiapkan karir e.konomi dan pe.rnikahan.11  

Ke.se.pian pada re.maja dapat te.rjadi kare.na me.rasa tidak me.mpunyai te.man atau 

hanya me.miliki se.dikit te.man se.pe.rti yang diharapkan dan me.rasa hubungan sosialnya 

hambar atau kurang me.muaskan dibandingkan de.nga napa yang diinginkan. Apabila 

ke.se.pian be.rlangsung dalam jangka waktu yang lama maka dapat me.nye.babkan 

ke.hilangan unsur dan karakte.r unik dalam dirinya yang dapat me.nimbulkan individu 

me.nye.ndiri dan me.njadi anti sosial se.pe.rti me.rasa takut untuk be.rte.mu de.ngan dunia 

luar atau takut be.rte.mu orang kare.na me.rasa tidak dite.rima. Untuk me.ngurangi 

ke.se.pian maka salah satu ke.giatan yang dilakukan individu adalah ce.nde.rung 

me.nggunakan inte.ne.t untuk me.ngakse.s me.dia sosial se.hingga ke.se.pian be.rkaitan 

be.rkaitan de.ngan pe.nggunaan me.dia sosial yang be.rle.bihan.12 Apabila pe.nggunaan 

TikTok digunkan se.cara be.rle.bihan de.ngan durasi waktu yang lama, bahkan le.bih dari 

5 jam dalam se.hari hal ini dapat me.nye.babkan ke.ce.masan sosial. 

Ke.ce.masan sosial me.ngarah pada kurangnya rasa pe.rcaya diri dalam 

me.mpe.rke.nalkan diri dan ke.inginan untuk me.nciptakan Ke.san yang baik te.ntang diri 

                                                             
10 Lubis I.R., & Yudha.ningrum I., Ga.mba.ra .n Kesepia.n pa.da. Rema.ja . Pela.ku Self ha.rm, (Jurna.l Penelitia.n da.n 
Pengukura.n Psikologi: JPPP, Vol. 9, No. 1), 14 
11 Hurlock E. B., Psikologi Perkemba.nga.n Sua.tu Pendeka.ta .n Sepa.nja.ng Renta.ng Kehidupa.n, (Ja.ka.rta.: Erla.ngga., 
1991), 60 
12 A.nsha.ri, Penga.ruh Usia., Jneis Kela.min, Tema.n da.n Ora.ng tua. terha.da.p Kesepia.n pa.da. Rema.ja . da.n di 
Indonesia., A.na.lisis Da.ta. GSHS Ta.hun, (Jurna.l Medika. Uta.ma., Vol. 3 No. 02), 23 
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se.ndiri di hadapan orang lain. Dan individu le.bih nhyaman dalam be.rlkomunikasi 

se.cara online.. Se.lain itu ke.ce.masan sosial dapat diartikan se.bagai masalah yang 

be.rhubungan de.ngan ke.ce.masan yang timbul Ke.tika se.se.orang me.ngalami rasa takut 

atau ce.mas saat be.rinte.raksi de.ngan oraang lain, maupun rasa takut untuk die.valuasi 

ne.gatif pada saat be.rinte.raksi de.ngan individu lain di lingkungan sosial. Se.lain itu, 

privasi dapat me.mainkan pe.ran pe.nting dalam me.mpe.ngaruhi ke.ce.masan sosial. 

Se.se.orang de.ngan ke.pe.dualin yang tinggi te.rhadap privasi me.rupakan se.se.orang yang 

me.ngalami ke.ce.masan sosial. Maka dari itu me.re.ka le.bih me.mlilih untuk me.nghindari 

be.rbagi atau be.rinte.raksi se.cara online. me.lalui dunia maya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dengan temuan 

fenomena bahwa kesepian dan kecemasan sosial tergolong tinggi  maka penelitian ini 

perlu dilakukan. Kecemasan sosial dan kesepian perlu ditangani supaya tidak menjadi 

sebuah gangguan terhadap kesehatan mental remaja. Hal ini perlu diwaspadai oleh 

setiap individu apakah perlu penanganan  khusus atau tidak. Oleh karena itu penelitian 

ini penting untuk dilakukan dan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan antara Kecemasan Sosial dengan Kesepian Pada Remaja 

Pengguna Media Sosial TikTok di MTs. Hiyatus Sholihin Desa Turus Gurah.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “adakah hubungan anatara kecemasan sosial dengan kesepian pada 

remaja pengguna media sosial tiktok di MTs. Hidayatus Sholihin Desa Turus Gurah?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara kecemasan sosial dengan kesepian pada remaja pengguna media sosial tiktok di 

MTs. Hidayatus Sholihin Desa Turus Gurah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat te.oritis 

Diharapkan dapat me.mbe.rikan Manfaat untuk me.nambah kajian dan ilmu 

pe.nge.tahuan psikologi, te.rutama dalam hal hubungan antara ke.ce.masan sosial 

de.ngan ke.se.pian pada re.maja pe.ngguna me.dia sosial TikTok  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan rujukan pada peneliti 

yang meneliti tentang kecemasan sosial dan kesepian. 

b. Bagi Siswa 

Pe.ne.litian ini diharapkan mampu me.mberikan manfaat bagi siswa siswi 

di MTs. Hidayatus Sholihin te.ntang hubungan ke.ce.masan sosial dengan 

ke.se.pian pada re.maja pe.ngguna me.dia sosial tiktok supaya dapat me.minimalisir 

be.rinte.raksi se.cara daring atau online..  

c. Bagi Le.mbaga  

Hasil pe.ne.litian ini dijadikan se.bagai sumbe.r pe.nge.tahuan hubungan 

ke.ce.masan sosial dan ke.se.pian pada re.maja pe.ngguna me.dia sosial tiktok untuk 

me.njadi acuan agar dapat me.ngontrol pe.nggunaan me.dia sosial de.ngan baik. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Pe.ne.litian ole.h Fajar Muladi pada tahun 2023 de.ngan judul “Hubungan Antara 

Ke.se.pian, Ke.ce.masan Sosial dan Adiksi Me.dia Sosial pada Mahasiswa”. Pe.ne.litian 

ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kesepian, kecemasan 

sosial, dan adiksi media sosial pada mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa dengan jumlah 111, dengan menggunakan teknik sampling conve.nie.nce. 

sampling. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan uji hipotesis regresi 
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berganda dan person product moment. Penelitian ini menghasilkan temuan bahawa 

terdapat hubungan positif antara kesepian, kecemasan sosial dengan dengan tingkat 

korelasi yang kuat.13 

Pe.rsamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel yang 

digunakan yakni kesepian dan kecemasan sosial. Pe.rbe.daannya dengan penelitian 

yang akan dilakukan yakni subjek penelitiannya adalah siswa kelas VII dan VIII 

MTs. Hidayatus Sholihin Desa Turus Gurah. Sedangakan subjek pada penelitian 

Fajar Muladi adalah mahasiswa Psikologi Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Pe.ne.litian ole.h De.a Mailanda pada tahun 2022 de.ngan judul “Hubungan Antara 

Ke.ce.masan Sosial dan Ke.se.pian De.ngan Se.lf Disclosure. Pada Re.maja Pe.ngguna 

Instagram”. Pe.ne.litian bertujuan untuk mencari korelasi atau hubungan antara 

kecemasan sosial dan kesepian dengan self disclouser pada remaja pengguna 

Instagram. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan sampel berjumlah 250 orang remaja di Kecamatan Pangkalan 

Kuras, Kabupaten Palalawan. Hasil analisis data de.ngan me.nggunakan analisis 

re.gre.si be.rganda dipe.role.h nilai signifikansi se.be.sar 0.000 (p<0,01) de.ngan nilai F 

se.be.sar 7,951. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa hipote.sis dite.rima yaitu 

te.rdapat hubungan antara ke.ce.masan sosial dan ke.se.pian de.ngan se.lf disclosure. 

pada re.maja pe.ngguna Instagram. Hal ini be.rarti se.makin tinggi se.lf disclosure. Pada 

re.maja, maka se.makin re.ndah ke.ce.masan sosial dan ke.se.pian pada re.maja 

pe.ngguna Instagram.14 

Pe.rsamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel 

kecemasan sosial dan kesepian serta menggunakan subjek remaja. Pe.rbe.daanya 

                                                             
13 Fajar Muladi, hubungan antara Kesepian, Kecemasan Sosial dan Adiksi Media Sosial pada Mahasiswa, 
Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023 
14 Dea Mailanda, Hubungan Kecemasan Sosial dan Kesepian dengan Sels Disclosure Pada Remaja Pengguna 
Instagram, Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022 
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te.rle.tak pada objek penelitian yakni Instagram dan penelitian yang akan peneliti 

lakukan menggunakan objek media sosial tiktok. 

3. Pe.ne.litian oleh Zahrotul ‘Alini pada tahun 2023 de.ngan judul “Hubungan 

Kecemasan, Ke.se.pian dan Gangguan Tidur dengan Kecanduan Media Sosial Pada 

Remaja di SMAN 9 Padang”. Pe.ne.litian ini bertujuan untuk mencari korelasi atau 

hubungan antara kecemasan, kesepian dan gangguan tidur dengan kecanduan media 

sosial pada remaja. Pengam bilan sampel penelitian ini menggunakan Teknik 

convenience sampling. Dengan jumlah sampel 290 siswa kelas X dan XI SMAN 9 

Padang. Hail penelitian menunjukkan uji chi square didapatkan nilai p=0,003 untuk 

kecemasan, p=0,010 untuk kesepian, dan p=0,033 gangguan tidur. Artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara kecemasan, kesepian, dan gangguan tidur dengan 

kecanduan media sosial pada remaja di SMAN 9 Padang.15 

Pe.rsamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel 

kesepian dan kecemasan serta me.ncari kore.lasi antar variabel. Pe.rbe.daan te.rle.tak 

pada subje.k yang digunakan yakni siswa kelas X dan XI SMAN 9 Padang 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek siswa kelas 

VII dan VIII MTs. Hidayatus Sholihin Turus Gurah. 

4. Pe.ne.litian yang dilakukan Retno Edya Permatasari pada tahun 2023 de.ngan judul 

“Hubungan Social Anxiety dan Lone.line.ss dengan Problematic Internet Use pada 

Mahasiswa Pengguna TikTok di Surabaya Raya” Pe.ne.litian ini bertujuan untuk 

mencari korelasi atau hubungan antara social anxiety dan lone.line.ss dengan 

problematiciInternet use pada Mahasiswa Pengguna TikTok di Surabaya Raya. 

De.ngan te.knik pe.ngambilan sampe.l me.nggunakan Purposive Sampling de.ngan 

                                                             
15 Zahrotul ‘Alini, Hubungan Kecemasan, Kesepian, dan Gangguan Tidur dengan Kecanduan Media Sosial Pada 
Remaja di SMAN 9 Padang, Skripsi: Universitas Andalas, 2023 
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total 230 mahasiswa sebagai subje.k pe.ne.litian. hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kecemasan sosial dan kesepian masing-masing memiliki hubungan yang 

positif terhadap pengguna internet yang bermasalah pada mahasiswa pengguna 

media sosial tiktok di Surabaya Raya. Dengan nilai R square=0,211/21,1%.16 

Pe.rsamaan degan pe.ne.litian yang akan dilakukan terletak pada variable 

kecemasan sosial dan kesepian. Perbedaannya terletak pada variable Y dan subjek 

yang digunakan adalaha mahasiswa sedangkan penelitiaan yang akan peneliti 

lakukan menggunakan subjek remaja kelas VII dan VIII di MTs. Hidayatus Sholihin 

Desa Turus Gurah. 

5. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h M. Algi Saputra pada tahun 2022 de.ngan judul 

“Hubungan Kecemasan Sosial dan Ke.se.pian de.ngan Pe.ngungkapan Diri di Media 

Sosial Whatsapp” Pe.ne.litian ini bertujuan untuk mencari korelasi atau hubungan 

kecemasan sosial dan kesepian dengan pengungkapan diri di media sosial 

whatsapp. Dengan sampel penelitian sebanyak 288 mahasiswa tahun pertama 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Subjek penelitian diambil 

menggunakan teknik accidental sampling. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik analisis data regresi linier berganda dengan nialai 

signifikansi p=0,004 dan nilai R² sebesar 3,7%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang artinya semakin tinggi kecemasan sosial dan 

kesepian maka semakin rendah pengungkapan diri di media sosial whatsapp.17 

Pe.rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan adalah te.rle.tak 

pada obje.k yang akan dite.liti yaitu me.dia sosial TikTok, dan sama-sama me.ncari 

                                                             
16 Retno Edya Permatasari, Hubungan Social Anxiety dan Loneliness dengan Problematic Internet Use Pada 
Mahasiswa Pengguna Medoa sosial TikTok di Surabaya Raya, Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, 2023 
17 M. Algi Saputra, Hubungan Kecemsan Sosial dan Kesepian dengan Pengungkapan Diri di Medoia Sosial 
Whatsapp. Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022 
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kore.lasi te.ntang ke.se.pian. Pe.rbe.daanya te.rle.tak pada variabe.l Y yaitu 

pe.ngungkapan diri se.dangkan pada pe.ne.litian yang akan dilakukan adalah variabe.l 

ke.se.pian pada re.maja se.kolah me.ne.ngah pe.rtama. 

F. Definisi Operasional 

1. Ke.se.pian 

Ke.se.pian adalah ke.tika se.se.otrang me.rasa se.ndirian dan me.miliki hubungan 

yang tidak se.suai de.ngan apa yang diharapkan. Se.rta me.miliki pe.rasaan ge.lisah, 

te.rtolak, se.rta pe.rasaan te.rasingkan ke.tika individu me.ngalami tidak adanya 

hubungan sosial yang kurang me.madai se.hingga sulit te.rhubung de.ngan lingkungan 

se.kitar. 

2. Ke.ce.masan Sosial 

Ke.ce.masan sosial adalah pe.rasaan tidak nyaman pada individu kare.na be.rada 

dalam situasi sosial yang me.mbuat individu harus be.rinte.raksi de.ngan banyak 

orang, se.hingga dapat me.nimbulakn pe.rasaan khawatir dan ce.mas yang 

me.nimbulkan dampak  buruk se.cara be.rle.bihan se.pe.rti akan dipe.rmalukan atau 

me.njadi pusat pe.rhatian. 
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